Pengaruh kepuasan kerja, kinerja, sikap terhadap pekerjaan dan komitmen organisasi di PT. Sepanjang Baut Sejahtera Surabaya. by Chinthia T, Debby
54 
BAB 5 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
  Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis penelitian, maka 
simpulan yang didapatkan dari penelitian ini bisa dideskripsikan dari tiga 
poin berikut ini: 
1. Organizational commitment dan attitude toward work terbukti 
berpengaruh terhadap job satisfaction. Untuk itu, hipotesis penelitian 
yang pertama yang menyatakan bahwa organizational commitment dan 
attitude toward work berpengaruh terhadap job satisfaction adalah 
terbukti. 
2. Organizational commitment terbukti berpengaruh terhadap job 
performance, tetapi attitude toward work tidak terbukti berpengaruh 
terhadap job performance.. Untuk itu, hipotesis penelitian yang kedua 
yang menyatakan bahwa organizational commitment berpengaruh 
terhadap job performance adalah terbukti tetapi attitude toward work 
berpengaruh terhadap job performance adalah tidak terbukti. 
3. Job satisfaction terbukti berpengaruh terhadap job performance. Untuk 
itu, hipotesis penelitian yang pertama yang menyatakan bahwa job 
satisfaction berpengaruh terhadap job performance adalah terbukti. 
 
5.2. Saran 
1. Organizational commitment terbukti memiliki pengaruh signifikan 
terhadap job satisfaction maupun job performance. Berdasarkan nilai 
loading factor, diketahui yang paling mampu menjelaskan 
organizational commitment adalah kebahagiaan karyawan bukan untuk 




diajukan bahwa sebaiknya ikatan persaudaraan sebagai satu keluarga 
besar perusahaan terus diperkuat sehingga karyawan bisa merasa 
menjadi bagian tidak terpisahkan dari perusahaan. Hal ini akan mampu 
menyatukan tujuan karyawan dan perusahaan sehingga kebahagiaan 
karyawan bukan untuk karyawan sendiri melainkan untuk organisasi. 
Sedangkan berdasarkan pada nilai mean, nilai dalam kategori sedang 
adalah: saya bangga jika saya merupakan bagian dari perusahaan, saya 
tidak akan meninggalkan organisasi meskipun gaji yang diberikan lebih 
rendah dari perusaahan lain, kebahagiaan saya bukan untuk saya sendiri 
melainkan untuk organisasi, saya mempunyai keinginan untuk 
meninggalkan perusahaan ini, saya bersedia menjadi bagian dari 
organisasi bahkan jika perusahaan tidak memberikan kompensasi 
dengan baik. Untuk itu, saran yang diajukan bahwa perhatian terhadap 
kesejhateraan karyawan juga harus terus ditingkatkan, meskipun 
sementara perusahaan belum mampu menaikkan gaji karyawan namun 
sebaiknya hubungan kekeluargaan juga harus terus ditingkatkan untuk 
memberikan kesejahteraan secara psikologis bagi karyawan sehingga 
karyawan enggan untuk meninggalkan perusahaan.  
2. Attitude toward work terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 
job satisfaction. Berdasarkan nilai loading factor, diketahui yang paling 
mampu menjelaskan attitude toward work adalah karyawan memiliki 
persepsi bahwa semua orang dapat melakukan pekerjaan dengan 
mudah. Untuk itu, sebaiknya manajemen perusahaan terus membekali 
psikologis karyawan sehingga memiliki kepercayaan diri yang tinggi 
dalam bekerja. Melalui kepercayaan diri tinggi maka karyawan akan 
selalu memiliki persepsi bisa mengerjakan semua pekerjaan. 
Sedangkan berdasarkan pada nilai mean, nilai dalam kategori sedang 




waktu luang saja dan karyawan menyatakan bahwa dengan kerja keras 
berarti melakukan pekerjaan dengan baik. Untuk itu, saran yang 
diajukan adalah dengan menjalin komunikasi intensif dengan karyawan 
mengenai konsep saling membutuhkan antara karyawan dan 
perusahaan sehingga bisa mnumbuhkan sikap positif karyawan. 
3. Job satisfaction terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap job 
performance. Berdasarkan nilai loading factor, diketahui yang paling 
mampu menjelaskan job satisfaction adalah karyawan merasakan 
kepuasan secara pribadi saat bekerja pada perusahaan  dan ada 
pemikiran dari rekan kerja untuk tidak berhenti dari pekerjaan ini. 
Untuk itu, sebaiknya manajemen selalu memiliki perhatian tinggi 
terhadap karyawan  dan mampu menyelesaikan setiap keluhan 
karyawan dalam bekerja untuk meningkatkan kepuasan secara pribadi. 
Selain itu, manajemen juga harus perhatian terhadap prestasi karyawan 
khususnya dengan memberikan rewards sehingga karyawan tetap 
termotivasi untuk bekerja lebih giat di perusahaan sehingga bisa 
mendapatkan rewards perusahaan. Berdasarkan nilai mean, keseluruhan 
indikator kepuasan kerja adalah sedang dan rendah. Untuk itu, 
sebaiknya perhatian terhadap kesejahteraan karyawan baik psikologis 
maupun fisik juga terus ditingkatkan sehingga karyawan memiliki 
kepuasan kerja yang semakin tinggi. 
4. Saran untuk penelitian yang akan datang 
Saran untuk penelitian yang akan datang sebaiknya bisa menggunakan 
variabel penelitian sekarang namun dengan menggunakan dua obyek 
penelitian yang berbeda yaitu perusahaan jasa dan perusahaan 
manufaktur. Hal ini perlu dilakukan untuk bisa memberikan 
pembanding yang komprehensif mengenai pengaruh setiap variabel 
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